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Abstrak : Penelitian ini didasarkan pada permasalahan dilapangan dimana anak pada usia kelompok B di 
TK Kartika VIII-12 Palembang, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah tari balon 
berpasangan dapat meningkatkan perkembangan kinestetik anak kelompok B di TK Kartika VIII-12 
PalembangTahun 2019, manfaat dari penelitian ini adalah untuk perkembangan dunia anak usia dini, 
khususnya dalam perkembangan kinestetik anak. Penelitian eksperimen dilakukan di TK Kartika VIII-12 
Palembang pada anak kelompok B yang berjumlah 15 orang anak. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Berdasarkan perhitungan yang didapat untuk post-test, uji 
normalitas data yang diperoleh adalah -0,0035 dan pre-test diperoleh -0,397. Harga tersebut terletak 
antara (-1) dan (1) sehingga daat dikatakan bahwa data kedua kelas tersebut berdistribusi normal. 
Kemudian hasil perhitungan uji normalitas data untuk Fhitung ≤ Ftabel atau 1,07 ≤ 2,16 maka varians-varians 
dinyatakan homogen. Selanjutnya setelah pengujian normalitas data dan homogenitas data dilakukan dan 
dinyatakan data tersebut berdistribusi normaldan varians dalam penelitian tersebut homogen, maka 
tahapan berikutnya dilakukan pengujian hipotesis dari hasil perhitungan uji-t diatas diperoleh nilai thitung = 
10,42 jika dibandingkan dengan ttabel = 1,761, berarti tolak HO dan terima Ha, maka dari hipotesis 
penelitian ini terdapat pengaruh signifikan kegiatan tari balon berpasangan dapat mrningkatkan 
perkembangan kinestetik anak kelompok B di TK Kartika VIII-12 Palembang tahun 2019. 
 
Kata kunci : Tari Balon Berpasangan, Perkembangan Kinestetik  
  
PENDAHULUAN 
Anak Usia Dini adalah anak yang 
berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang bersifat unik. 
Mereka memiliki pola pertumbuhan dan 
perkembangan yang sesuai dengan 
tempo dan irama pada setiap usia dan 
tahap perkembangan tersebut. 
Perkembangan Anak Usia Dini 
distimulus melalui bimbingan, asuhan 
dan diberikan kegiatan yang mampu 
mengembangkan potensi dan 
keterampilan secara optimal.  
Perkembangan kinestetik adalah 
kemampuan anak untuk bersikap, 
bertindak, dengan melakukan gerakan-
gerakan jasmani dan rohaninya. 
Gerakan yang di lakukan yaitu seperti 
melompat, berjalan, berlari dan 
memanjat. Karakteristik dari 
perkembangan kinestetik itu sendiri 
yaitu anak sudah mampu melompat, 
anak sudah mampu berlari dan anak 
sudah mampu memanjat secara optimal. 
Jika anak belum bisa melakukan 
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gerakan melompat, berjalan, berlari dan 
memanjat secara optimal, maka anak 
mengalami gangguan yang dibuktikan 
dengan anak menjadi lesu, loyo, 
sehingga akan menyebabkan dia 
menarik diri dari temannya atau 
menyendiri.  
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti di kelompok B1 TK 
Kartika VIII-12 Palembang ditemukan 
bahwa pada umumnya perkembangan 
kinestetik anak sudah berkembang, 
namun secara spesifik anak belum 
menggerakkan motoriknya terkait 
dengan kinestetik seperti melompat, 
berlari, dan memanjat secara optimal. 
Hal ini terlihat pada 15 orang anak yang 
diobservasi, yang banyak melakukan 
gerakan melompat, berlari dan 
memanjat secara optimal hanya 5 orang 
anak, sedangkan yang 10 orang anak 
masih belum banyak melakukan 
gerakan hanya terbatas gerakan kecil 
ketika diminta guru atau anak hanya 
diam memperhatikan teman-temannya. 
Hal ini dapat saja terjadi dalam 
pembelajaran yang disebabkan oleh 
berbagai faktor, dan pembelajaran 
terbatas atau terpaku pada buku dan 
majalah, pembelajaran hanya dilakukan 
di dalam kelas, serta saat pembelajaran 
motorik kasar gerakan yang dilakukan 
hanya itu-itu saja, aktivitas 
pembelajaran belum menarik sehingga 
anak mudah bosan. 
perhatian dalam jangka waktu tertentu, 
mendengarkan cerita sederhana dan 
menjawab pertanyaan sederhana. 
Berdasarkan paparan diatas dapat 
disimpulkan bahwa peneliti melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan tari balon 
berpasangan.  Tari balon berpasangan 
merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan dalam mengembangkan 
kecerdasan kinestetik anak karena pada 
dasarnya kegiatan tari menggunakan 
seluruh tubuh untuk bergerak. Tari 
balon berpasangan adalah tari yang 
ditampilkan atau dipentaskan secara 
berpasangan dengan menggunakan 
media balon.  
 Rumusan permasalahan dalam 
penelitian ini adalah  Apakah dengan 
menggunakan tari balon berpasangan 
dapat meningkatkan perkembangan 
kinestetik anak Kelompok B di TK 
Kartika VIII-12 Palembang Tahun 
2019?". 
Tujuan Penelitian adalah Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
tari balon berpasangan dapat 
meningkatkan perkembangan kinestetik 
anak kelompok B di TK Kartika VIII-
12 PalembangTahun 2019?”. 
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Manfaat  hasil penelitian yaitu 
Secara Secara teoritis hasil penelitian 
ini dapat bermanfaat bagi 
perkembangan dunia anak usia dini, 
khususnya dalam perkembangan 
kinestetik anak kelompok B di TK 
Kartika VIII-12 Palembang Tahun 
2019. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Tari 
Menurut Mulyani (2016:99) tari 
adalah “desakan perasaan manusia di 
dalam dirinya yang mendorong untuk 
mencari ungkapan yang berupa gerak-
gerak yang ritmis”. Sejalan dengan 
pendapat Mulyani, Hendriani (2016:76) 
mengemukakan tari adalah “ungkapan 
perasaan manusia yang diungkapkan 
melalui gerak-gerak yang indah”. 
Kemudian Laksana (2017:40) tari adalah 
“sebuah ekspresi dari jiwa manusia yang 
dituangkan di dalam gerak yang mengikuti 
iringan lagu atau musik sehingga 
menghasilkan sebuah kesan tertentu”. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa tari adalah gerak yang dilakukan 
sesuai dengan iringan musik yang 
dimainkan. Jika gerakan sesuai dengan 
iringan musik maka akan menciptakan 
keselarasan antara gerakan dan iringan 
musik agar tersampaikan maksud dari 
gerakan tarian tersebut. Tari juga 
merupakan dorongan dari perasaan 
manusia yang terungkap dalam bentuk 
gerakan-gerakan yang berirama. 
2. Tari Berpasangan 
 Menurut Sulastianto, dkk 
(2006:132) tari berpasangan adalah 
“tarian yang dilakukan oleh dua orang 
penari. Tari berpasangan disebut juga 
tarian duet, bisa dilakukan oleh dua 
orang penari yang menarikan jenis tari 
tunggal secara bersamaan”. Sedangkan 
Mulyani (2016:66) berpendapat bahwa 
“tari berpasangan adalah tarian yang 
dipentaskan atau dibawakan secara 
berpasangan yang satu sama lainnya 
saling merespon”.  
Kemudian Hendriani (2016:85) 
berpendapat bahwa “tari berpasangan 
adalah jenis tari yang dimainkan oleh 
dua penari yang satu dengan lainnya 
saling melengkapi, dua penari itu bisa 
wanita semua atau laki-laki semua, bisa 
satu wanita dan satu laki-laki”.  
Berdasarkan pendapat para ahli di 
atas dapat disimpulkan bahwa tari 
berpasangan adalah tari yang dilakukan 
dua orang yang bekerja sama untuk 
selaras dan kompak dalam  menari. 
Penari berpasangan ini akan saling 
merespon dalam melakukan gerakan tari 
dan perhatian serta apresiasi.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tari 
balon berpasangan adalah sebuah 
gerakan tari yang dilakukan secara 
bersamaan oleh dua orang penari antara 
laki-laki maupun perempuan yang 
saling  merespon dan saling melengkapi 
dengan menggunakan media balon. 
3. Perkembangan Anak Usia Dini 
Menurut Sit (2017:07) 
perkembangan anak usia dini mencakup 
aspek perkembangan fisik, kognitif, 
sosial-emosional, konteks sosial, moral, 
bahasa, identitas diri dan gender. 
Sejalan dengan ini Mursid (2015:02) 
mengemukakan  perkembangan anak 
adalah “segala perubahan yang terjadi 
pada diri anak yang dilihat dari berbagai 
aspek, antara lain aspek fisik, (motorik), 
emosi, kognitif, dan psikososial 
(bagaimana anak berinteraksi dengan 
lingkungan)”. 
       Sedangkan menurut Suryana 
(2018:48) perkembangan anak usia dini 
merupakan perkembangan yang 
bertujuan untuk mengembangkan aspek 
perkembangan anak, yaitu aspek 
perkembangan nilai agama dan moral, 
aspek perkembangan sosial emosional, 
aspek perkembangan fisik motorik, 
aspek perkembangan kognitif, aspek 
perkembangan bahasa, dan aspek 
perkembangan seni.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan anak usia dini adalah 
perubahan yang terjadi pada anak yang 
dilihat dari beberapa aspek yang 
dimiliki anak yaitu aspek 
perkembangan nilai agama dan moral, 
aspek perkembangan sosial emosional, 
aspek perkembangan fisik motorik, 
aspek perkembangan kognitif, aspek 
perkembangan bahasa, dan aspek 
perkembangan seni.  
4. Fisik Motorik atau Kinestetik 
Salah Satu Aspek Perkembangan 
Anak memiliki beberapa aspek 
perkembangan yaitu aspek 
perkembangan nilai agama dan moral, 
aspek perkembangan sosial emosional, 
aspek perkembangan fisik motorik, 
aspek perkembangan kognitif, aspek 
perkembangan bahasa, dan aspek 
perkembangan seni. Penelitian ini 
memfokuskan pembahasannya pada 
Perkembangan Fisik Motorik atau 
Kinestetik anak. 
Perkembangan fisik merupakan hal 
yang menjadi dasar bagi kemajuan 
perkembangan berikutnya. Ketika fisik 
berkembang dengan baik, maka 
memungkinkan anak untuk dapat lebih 
mengembangkan keterampilan fisiknya, 
dan  mampu mengeksplorasi 
lingkungannya dengan tanpa bantuan 
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dari orang lain. Perkembangan fisik 
anak ditandai juga dengan 
berkembangnya perkembangan motorik, 
baik motorik kasar maupun motorik 
halus.  
5. Perkembangan Motorik atau 
Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 
Dini 
Perkembangan motorik sama saja 
dengan kecerdasan kinestetik anak, 
dimana kinestetik merupakan 
kemampuan seseorang untuk 
menggunakan seluruh tubuh atau 
fisiknya untuk mengekspresikan ide dan 
perasaan yang ada di dalam dirinya, 
serta keterampilan menggunakan tangan 
untuk mengubah atau menciptakan 
sesuatu yang baru.  
Menurut Mursid (2015:164) 
kecerdasan kinestetik adalah 
“kemampuan manusia untuk 
menggerakkan alat tubuh sesuai dengan 
fungsinya, bahkan mampu mengolah 
gerakan tubuh yang menarik, 
merupakan kemampuan yang dihasilkan 
oleh kecerdasan gerak tubuh”.  Sejalan 
dengan Mursid Zubaedi (2017:276) 
mengemukakan kecerdasan kinestetik 
adalah “kecerdasan yang 
memungkinkan seseorang untuk 
menggerakkan objek dan keterampilan-
keterampilan fisik yang halus”. 
Kemudian Jamaris (2017:12) 
mengungkapkan bahwa kecerdasan 
kinestetik/kecerdasan koordinasi 
gerakan tubuh dan motorik adalah 
“kemampuan dalam mengontrol gerak 
tubuh melalui gerakan motorik kasar 
dan halus”.  
Dari beberapa pendapat yang 
diungkapkan dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan kinestetik adalah 
kemampuan yang dimiliki seseorang 
atau kemampuan anak yang secara aktif 
dalam menggerakan keterampilan-
keterampilan fisik yang halus, 
keterampilan gerak tubuh dan mengolah 
gerak tubuh melalui gerakan motorik 
kasar dan halus. 
METODE PENELITIAN 
1. Variabel Penelitian  
Variabel-variabel dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Variabel Terikat (Y) : Perkembangan 
kinestetik 
      Perkembangan kinestetik adalah 
kemampuan yang dimiliki seseorang 
atau kemampuan anak yang secara 
aktif dalam menggerakan 
keterampilan-keterampilan fisik yang 
halus, keterampilan gerak tubuh dan 
mengolah gerak tubuh melalui 
gerakan motorik kasar dan halus  
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b. Variabel Bebas (X) : Tari Balon 
Berpasangan 
 Tari balon berpasangan adalah 
sebuah gerakan tari yang dilakukan 
secara bersamaan oleh dua orang 
penari antara laki-laki maupun 
perempuan yang saling merespon 
dan saling melengkapi dengan 
menggunakan media balon 
2. Definisi Operasional Variabel 
Perkembangan kinestetik adalah 
kemampuan yang dimiliki seseorang 
atau kemampuan anak yang secara aktif 
dalam menggerakan keterampilan-
keterampilan fisik yang halus, 
keterampilan gerak tubuh dan mengolah 
gerak tubuh melalui gerakan motorik 
kasar dan halus  
Tari balon berpasangan adalah 
sebuah gerakan tari yang dilakukan 
secara bersamaan oleh dua orang penari 
antara laki-laki maupun perempuan 
yang saling merespon dan saling 
melengkapi dengan menggunakan 
media balon. 
3. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dan sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh anak 
kelompok B1 di TK Kartika VIII-12 
Palembang yang berjumlah 15 orang 
anak yakni 10 orang anak laki-laki dan 
5 orang anak perempuan. 
4. Rancangan Perlakuan 
Adapun rancangan perlakuan dalam 
penelitian ini, yaitu dilakukan melalui 
beberapa tahapan:  
1. Tahapan pemberian tes awal 
(pretest) 
Pretest dilakukan saat 
pertemuan yang pertama untuk 
mengetahui perkembangan 
kinestetik anak sebelum diberi 
perlakuan (treatment). Tes yang 
akan dilakukan pada pertemuan 
ini yaitu dengan cara peneliti 
mengajak anak melakukan tari 
tanpa menggunakan media balon.. 
2. Tahapan pemberian perlakuan 
(treatment) 
Peneliti memberikan 
treatment yang dilakukan selama 
beberapa kali pertemuan. Kegiatan 
yang dilakukan pada saat 
pemberian treatment ini yaitu 
dengan cara mengajak anak 
melakukan  tari menggunakan 
balon secara berpasangan. 
3. Tahapan pemberian tes akhir 
(posttest) 
Posttest dilakukan pada saat 
pertemuan terakhir untuk 
mengetahui ada atau tidaknya 
peningkatan perkembangan 
kinestetik anak setelah  diberikan 
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treatment (perlakuan) dengan cara 
menari menggunakan balon secara 
berpasangan. Kegiatan yang akan 
dilakukan pada saat posttest yaitu 
dengan kembali menguji 
perkembangan kinestetik anak 
dengan cara peneliti mengajak 
anak melakukan tari tanpa 
menggunakan media balon.. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Dalam penelitian ini, teknik 
observasi yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu dengan cara 
mengamati dan mencatat secara 
sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki, pada saat anak 
melakukan gerakan menari. 
Koordinasi gerakan mata, kaki, 
tangan, dan kepala. Anak 
terampil menggunakan tangan 
kanan dan tangan kiri. Gerak 
tubuh anak, cara anak merespon, 
dan bagaimana cara anak 
mengolah gerakannya yang 
menarik sebelum, pada saat dan 
sesudah melakukan 
tarian.pengamat memasuki dan 
mengikuti kegiatan kelompok 
yang sedang diamati. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yang didapat 
dalam penelitian ini berupa 
catatan lapangan (observasi 
langsung), foto-foto kegiatan 
yang dilakukan oleh anak pada 
saat kegiatan tari balon 
berpasangan dilaksanakan, 
catatan khusus ketika anak 
menari, catatan-catatan 
perubahan tingkah laku anak 
sebelum, pada saat, sesudah 
melakukan tarian, dan juga 
video merupakan bukti bahwa 
penelitian telah dilaksanakan 
kepada anak. 
6. Teknik Analisis Data  
Sebelum diuji hipotesis, data diuji 
prasyarat yakni dengan uji normalitas 
data. Kemudian setelah diketahui data 
berdistribusi normal maka uji hipotesis 
dapat menggunakan uji statistik regresi 
uji t-test.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
Dari hasil analisis statistik untuk 
menguji hipotesis ditemukan nilai rata-
rata (posttest) perkembangan kinestetik 
anak lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai rata-rata (pretest) perkembangan 
kinestetik anak, dimana nilai rata-rata 
(posttest) perkembangan kinestetik anak 
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77,49, sedangkan nilai rata-rata (pretest) 
perkembangan kinestetik anak 61,33. 
Kemudian berdasarkan 
perhitungan yang di dapat untuk 
posttest, uji normalitas data yang 
diperoleh adalah -0.0035 dan pretest 
diperoleh -0,397. Harga tersebut terletak 
anatara (-1) dan (+1) sehingga dapat 
dikatakan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Kemudian hasil 
perhitungan uji normalitas data untuk 
Fhitung < Ftabel  atau 1,07 < 2,16, maka 
varians-varians dinyatakan homogen. 
Hasil menyatakan bahwa 
perkembangan kinestetik anak dapat di 
tingkatkan dengan kreativitas guru 
melalui kegiatan tari, salah satu 
kegiatan tari yang dapat dilakukan yaitu 
tari balon berpasangan. Hal ini jelas 
menyatakan bahwa hasil penelitian 
dapat dilakukan oleh guru yang 
merupakan bentuk kreativitas guru. 
Setelah pengujian normalitas data 
dan homogenitas data dilakukan dan 
dinyatakan data tersebut berdistribusi 
normal dan varians dalam penelitian 
tersebut homogen, maka tahapan 
berikutnya dilakukan pengujian 
hipotesis dari hasil perhitungan uji-t 
diatas diperoleh nilai thitung = 10,42 jika 
dibandingkan dengan ttabel  adalah 1,761, 
berarti di tolak H0 dan di terima Ha, 
maka dari itu hipotesis penelitian ini 
terdapat pengaruh signifikan kagiatan 
tari balon berpasangan dapat 
meningkatkan perkembangan kinestetik 
anak kelompok  B di TK Kartika VIII-
12 Palembang.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa telah terbukti 
kebenarannya kegiatan tari balon 
berpasangan dapat memberikan 
pengaruh yang signifikan dalam 
meningkatkan perkembangan kinestetik 
anak kelompok B  di TK Kartika VIII-
12 Palembang. 
2. Pembahasan 
Hal ini sejalan dengan yang 
dinyatakan oleh Haridiwati (2016:3) 
bahwa balon dapat dijadikan media 
pembelajaran untuk anak. Dan 
Hendriani (2016:85) menyatakan bahwa 
tari berpasangan adalah jenis tari yang 
dimainkan oleh dua penari yang satu 
dengan lainnya saling melengkapi, dua 
penari itu bisa wanita semua atau laki-
laki semua, bisa juga satu wanita dan 
satu laki-laki. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tari balon berpasangan adalah 
sebuah gerakan tari yang dilakukan 
secara bersamaan oleh dua orang penari 
antara laki-laki maupun perempuan 
yang saling merespon dan saling 
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melengkapi dengan menggunakan 
media balon.  
Dari hasil analisis statistik untuk 
menguji hipotesis ditemukan nilai rata-
rata (posttest) perkembangan kinestetik 
anak lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai rata-rata (pretest) perkembangan 
kinestetik anak, dimana nilai rata-rata 
(posttest) perkembangan kinestetik anak 
77,49, sedangkan nilai rata-rata (pretest) 
perkembangan kinestetik anak 61,33. 
Dengan demikian tari balon 
berpasangan dapat meningkatkan 
perkembangan kinestetik anak 
kelompok B di TK Kartika VIII-12 
Palembang.  
Kemudian berdasarkan perhitungan 
yang di dapat untuk posttest, uji 
normalitas data yang diperoleh adalah -
0.0035 dan pretest diperoleh -0,397. 
Harga tersebut terletak anatara (-1) dan 
(+1) sehingga dapat dikatakan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal. 
Kemudian hasil perhitungan uji 
normalitas data untuk Fhitung < Ftabel  
atau 1,07 < 2,16, maka varians-varians 
dinyatakan homogen. 
Selanjutnya setelah pengujian 
normalitas data dan homogenitas data 
dilakukan dan dinyatakan data tersebut 
berdistribusi normal dan varians dalam 
penelitian tersebut homogen, maka 
tahapan berikutnya dilakukan pengujian 
hipotesis dari hasil perhitungan uji-t 
diatas diperoleh nilai thitung = 10,42 jika 
dibandingkan dengan ttabel  adalah 1,761, 
berarti di tolak H0 dan di terima Ha, 
maka dari itu hipotesis penelitian ini 
terdapat pengaruh signifikan kagiatan 
tari balon berpasangan dapat 
meningkatkan perkembangan kinestetik 
anak kelompok  B di TK Kartika VIII-
12 Palembang.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa telah terbukti 
kebenarannya kegiatan tari balon 
berpasangan dapat memberikan 
pengaruh yang signifikan dalam 
meningkatkan perkembangan kinestetik 
anak kelompok B  di TK Kartika VIII-12 
Palembang.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dapat disimpulkan bahwa: 
Hasil tes akhir (posttest) pada 
perkembangan kinestetik anak 
kelompok B di TK Kartika VIII-12 
Palembang lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil tes awal (pretest), dimana 
nilai rata-rata tes awal (pretest) adalah 
61,33 kemudian meningkat di tes akhir 
(posttest) dengan rata-rata 77,49. Itu 
berarti terjadi peningkatan dalam hasil 
akhir (posttest) pada kegiatan tari balon 
berpasangan.  
Selanjutnya dilakukan pengujian 
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hipotesis dari perhitungan uji-t 
diperoleh nilai thitung = 10,42  jika 
dibandingkan dengan  ttabel  = 1,761 
berarti tolak Ho dan terima Ha, maka 
dari hipotesis penelitian ini terdapat 
pengaruh terhadap peningkatan 
perkembangan kinestetik anak 
kelompok B di TK Kartika VIII-12 
Palembang. jika dibandingkan dengan 
ttabel15 adalah 2,13, berarti tolak Ho dan 
terima Ha, diterima dengan tingkat 
hubungan sangat baik. 
Peneliti memberikan saran untuk:  
1. Sekolah Melalui Guru  
Kegiatan tari balon 
berpasangan dapat dijadikan 
referensi tambahan bagi TK 
Kartika VIII-12 Palembang untuk 
mengembangkan perkembangan 
kinestetik anak.  
2. Orang Tua  
Sediakan waktu khusus untuk 
anak meningkatkan perkembangan 
kinestetik dengan cara merangsang 
anak untuk selalu bergerak.  
3. Bagi Peneliti  
Hendaknya lebih kreatif lagi dalam 
mencari metode atau media 
pembelajaran untuk meningkatkan 
perkembangan kinestetik anak, karena 
penelitian ini hanya terbatas pada 
kegiatan tari balon berpasangan, lebih 
baik jika melakukan kegiatan lain 
sehingga dapat dijadikan perbandingan.  
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